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BAB 5 

SIMPULAN, KETERBATASAN, DAN SARAN 

 

5.1. Simpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai pengaruh audit 

tenure, profitabilitas, dam umur perusahaan  terhadap kecepatan publikasi laporan 

keuangan, maka hasil dari penelitian yang telah dilakukan, yaitu: 

1. Audit tenure memiliki pengaruh negatif terhadap kecepatan publikasi laporan 

keuangan dikarenakan karakteristik serta lingkungan perusahaan dan sistem 

pengendalian internal perusahaan tidak perlu dipelajari lagi oleh auditor 

dalam masa auditnya. Selain itu, audit tenure  yang lama menimbulkan 

pemahaman auditor atas aktivitas operasi, resiko bisnis, dan sistem akuntansi 

perusahaan meningkat sehingga menghasilkan proses audit yang efisien, 

sehingga audit tenure mempengaruhi kecepatan publikasi laporan keuangan. 

2. Profitabilitas tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kecepatan 

publikasi laporan keuangan dikarenakan para pemegang saham tidak hanya 

melihat dari profitablitas dalam pengambilan keputusan yang merupakan 

hasil dari manajemen laba dalam menentukan baik buruknya kinerja 

perusahaan, sehingga profitabilitas tidak mempengaruhi kecepatan publikasi 

laporan keuangan. 

3. Umur perusahaan tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

kecepatan publikasi laporan keuangan dikarenakan pengendalian internal 

yang dimiliki perusahaan yang memiliki umur yang lebih tua tidak dapat 

mempercepat dalam publikasi laporan keuangan perusahaan jika pihak 

manajemen tidak berusaha untuk memaksimalkan kinerjanya dalam 

menjalankan tugasnya. 

 

5.2. Keterbatasan 

 Terdapat keterbatasan-keterbatasan yang terdapat dalam penelitian yang 

dilakukan, yaitu: 
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1. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini hanya terbatas pada perusahaan 

manufaktur untuk periode 2016-2018, sehingga hal tersebut tidak dapat 

mencerminkan kecepatan publikasi laporan keuangan untuk sektor lainnya. 

2. Pada penelitiaan ini hasil dari perhitungan adjusted R
2
masih terdapat 97% 

dari variabel lain yang dapat mempengaruhi nilai dari variabel kecepatan 

publikasi laporan keuangan. 

3. Penelitian ini hanya menggunakan data tanggal publikasi laporan keuangan 

atau tanggal upload melalui website Bursa Efek Indonesia (BEI) sehingga 

terdapat beberapa perusahaan yang belum mempublikasikan laporan 

keuangan perusahaan di website BEI. 

 

5.3. Saran 

Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan yang terdapat di atas, maka 

penelitian ini selanjutnya disarankan untuk: 

1. Penelitian selanjutnya dapat memperluas sampel penelitian pada sektor lain 

selain dari perusahaan sektor manufaktur sehingga dapat menggambarkan dan 

mencerminkan berbagai sektor. 

2. Penelitian selanjutnya dapat memperbanyak jumlah variabel independen yang 

lain, seperti variabel leverage, dan umur perusahaan sehingga lebih dapat 

menjelaskan variabel kecepatan publikasi laporan keuangan. 

3. Penelitian selanjutnya dapat menggunakan berbagai website dalam 

memperoleh data seperti tanggal publikasi laporan keuangan, dan 

menggunakan website perusahaan sendiri apabila terdapat perusahaan yang 

mempublikasikan laporan keuangannya di website perusahaan tersebut.
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